5.1.

BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dari sistem persediaan pada PT.

Satriakarya Adiyudha (PT. SKAY), maka disimpulkan bahwa
terdapat beberapa masalah yang terjadi pada PT. SKAY yang

berakibat aktivitas operasional perusahaan menjadi tidak teratur dan

pengendalian internal perusahaan menjadi kurang efektif.

Permasalahan-permasalahan yang terjadi antara lain:

a.

Tidak adanya pemisahan tugas yang memadai antara bagian
yang melakukan permintaan pembelian dengan bagian yang
menerima barang saat pemasok mengirimkan barang.
Ditambah lagi kurangnya pengawasan pada saat proses
penerimaan barang dari pihak yang independen. Hal ini
menimbulkan risiko terjadinya kecurangan yang dapat
dilakukan oleh bagian gudang karena tidak adanya pemisahan
tugas. Solusi yang diusulkan adalah dengan melakukan
pemisahaan tugas antara bagian permintaan barang yang
dilakukan oleh Supervisor Warehouse dengan bagian
penerimaan barang yang dilakukan oleh Helper.

Perlu adanya dokumen tambahan berupa Laporan Pengeluaran
Barang yang dibuat pada saat proses pengiriman barang
kepada pelanggan. Dokumen ini dapat digunakan sebagai

bentuk pertanggungjawaban bagian gudang atas aktivitas
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pengeluaran barang dari gudang. Laporan Pengeluaran Barang
juga dapat digunakan untuk mengawasi volume keluarnya
barang dari gudang untuk melakukan pengamanan atas aset
fisik perusahaan.

Kurangnya pengawasan pada saat proses pengepakan dan
pengiriman barang. Hal ini terjadi pada saat bagian gudang
melakukan pengeluaran barang dari gudang untuk dikirim ke
pelanggan. Telah terjadi beberapa kali kejadian hilangnya
barang di gudang akibat kurangnya pengawasan pengeluaran
barang. Selain itu, sering kali terjadi salah kirim akibat
kesalahan bagian gudang dalam melakukan pengepakan
barang. Jenis barang yang dibungkus berbeda dengan jenis
barang yang dipesan oleh pelanggan. Perlu adanya
pengawasan yang ketat pada saat pengeluaran barang yang
dapat dilakukan oleh Supervisor Warehouse bahkan dapat
dilakukan oleh Branch Manager. Pengawasan juga perlu
dilakukan saat pengepakan agar tidak terjadi kesalahan
pengepakan barang.

Proses penghitungan fisik persediaan dilakukan tanpa
pengawasan yang memadai. Penghitungan juga dilakukan
hanya sekali oleh Helper. Penghitungan ulang hanya
dilakukan pada barang yang jumlah fisik dan jumlah di data
persediaan berbeda. Perlu adanya penghitungan berulang yang
dilakukan oleh pihak yang independen agar hasil dari

penghitungan fisik persediaan lebih akurat. Penghitungan



117

ulang dapat dilakukan oleh Helper yang berbeda. Supervisor

Warehouse juga dapat melakukan pemeriksaan hasil

perhitungan dengan melakukan penghitungan ulang terhadap

beberapa lokasi yang dijadikan sampel dan dipilih secara acak.

Hal ini dilakukan oleh Supervisor Warehouse untuk

memastikan keakuratan hasil perhitungan fisik tanpa harus

menghitung keseluruhan barang.

Masalah-masalah yang terjadi pada sistem persediaan PT.
SKAY perlu adanya perbaikan. Perbaikan dapat dilakukan dengan
melakukan perancangan Prosedur Operasi Standar (POS) sistem
persediaan yang dapat mengatur kegiatan operasional perusahaan
agar dapat berjalan lancar dan perusahaan dapat meningkatkan

efektifitas pengendalian internal perusahaan.

5.2. Keterbatasan

Keterbatasan pada penelitian ini adalah peneliti tidak dapat
melakukan observasi secara langsung ke Kantor Pusat. Hal ini
dikarenakan Kantor Pusat berlokasi di Jakarta. Informasi mengenai
proses yang terjadi di Kantor Pusat didapatkan hanya berdasarkan
hasil wawancara dengan Branch Manager. Informasi mengenai
dokumen Purchase Order juga didapatkan berdasarkan format yang
dijelaskan oleh Branch Manager.

Keterbatasan lain adalah peneliti tidak mendapatkan izin untuk
melakukan pengamatan pada saat perusahaan melakukan

penghitungan fisik persediaan. Semua informasi yang berkaitan
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dengan aktivitas penghitungan fisik persediaan hanya didapatkan

peneliti dari hasil wawancara.

5.3. Saran

Saran yang berkaitan dengan keterbatasan pada penelitian ini
adalah pentingnya pemilihan objek penelitian yang dapat mendukung
proses pengerjaan penelitian. Keterbatasan yang dialami oleh peneliti
dikarenakan kurangnya akses peneliti atas objek penelitian dan
keterbatasan karena lokasi kantor pusat yang sulit dijangkau oleh
peneliti. Untuk penelitian selanjutnya, peneliti menyarankan agar
pemilihan objek penelitian dilakukan dengan baik. Sebaiknya
peneliti dapat memiliki akses yang lebih untuk mendapatkan
informasi terkait proses bisnis perusahaan sehingga hasil dari

penelitian tersebut dapat lebih maksimal.
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